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Abstrak  
 
Bandara perintis Serai Lampung Barat yang mulai dibangun dua tahun lalu di pesisir pantai barat 
Sumatera, memang terutama ditujukan untuk mitigasi bencana mengingat kawasan ini memang 
sangat rawan bencana gempa tektonik. Kini, landasan pacu dan fasilitas utama yang lain terus 
dikerjakan dengan harapan bandara bisa diuji coba dalam waktu dekat. Analisis sederhana 
menyimpulkan potensi penumpang Bandara Serai hanya sebesar 1.565 orang setahun atau 2 orang 
per hari. Jika bukan untuk kepentingan yang khusus, angka ini tentu sangat jauh dari sisi 
kelayakan, kendati sektor lain terutama pariwisata dan perikanan memang sangat potensial untuk 
dikembangkan. Analisis ini sekaligus dapat menjadi semacam warning bagi pemerintah daerah, 
agar tidak gegabah memutuskan untuk membangun bandar udara baru, sebelum melihat secara 
rasional berapa besar potensi penumpang yang mungkin berpindah moda ke angkutan udara. 
 
 
Kata kunci : bandara perintis, potensi penumpang, kelayakan. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Sistem transportasi di suatu wilayah selalu dibangun dengan maksud membentuk 
kesatuan jalur hubungan transportasi antar daerah di wilayah tersebut serta hubungannya 
dengan wilayah lain.  Oleh sebab itu, pembangunan dan pengembangan sistem 
transportasi wilayah harus direncanakan dan dibangun secara bertahap, berkelanjutan, 
komprehensif, dan terintegrasi dengan baik. 
 
Kabupaten Lampung Barat yang secara geografis terletak antara koordinat 4�4716  
5�5642 Lintang Selatan dan 103�3508  104�3351 Bujur Timur merupakan wilayah 
yang memiliki jumlah penduduk sebesar 394.084 jiwa dengan struktur perekonomiannya 
yang masih didominasi oleh sektor pertanian.  Namun, potensi kelautan yang dimiliki 
wilayah ini sebenarnya cukup besar, baik untuk sektor perikanan maupun sektor 
pariwisata, mengingat garis pantai sepanjang 210 km yang berbatasan langsung dengan 
Samudera Indonesia yang menyebabkan wilayah Lampung Barat sangat potensial bagi 
penangkapan ikan.  
 
Wilayah Lampung Barat memiliki bentuk wilayah yang bervariasi, mulai dari daerah 
datar, daerah pegunungan, dan daerah pesisir pantai menjadikan wilayah ini sering 
mengalami musibah bencana alam seperti gempa bumi, gejala tsunami dan lain-lain. 
Mengingat letak Kabupaten Lampung Barat yang jauh dari Ibu kota, maka ketersediaan 
transportasi yang cepat, aman, dan nyaman sangat penting untuk mendukung 
pertumbuhan dan perkembangan kegiatan sosial ekonomi masyarakat, serta untuk 
mengantisipasi penyaluran bantuan dan evakuasi korban secara cepat.  
 
Oleh karena itu, keberadaan sistem transportasi udara melalui pembangunan sebuah 
bandar udara perintis di Kabupaten Lampung Barat dipandang menjadi alternatif solusi 
terbaik.  Guna memenuhi kebutuhan fasilitas bandar udara serta untuk menunjang 
keperluan pelayanan jasa kebandarudaraan, diperlukan suatu Analisa Proyeksi 
Penumpang Terhadap Permintaan Jasa Angkutan Udara. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Agar perencanaan suatu konstruksi pembangunan suatu bandar udara perintis dapat 
memberikan hasil yang maksimal, maka perlu dibuat suatu metode kerja yang teratur. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pengumpulan data proyeksi penumpang dan 
proyeksi pergerakan pesawat di Bandar Udara Serai, serta data karakteristik pesawat 
rencana terbesar yang akan beroperasi. 
 
Jenis-jenis data dimaksud, antara lain : 
1. Keadaan topografi daerah Bandar Udara Serai. 
2. Data proyeksi penumpang. 
a. Data Penumpang Pengguna Moda Transportasi Bus 
b. Data Statistik Kelembagaan Pembangunan 
3. Data Penerbangan : 
a. Rute Penerbangan 
b. Data Karakteristik Pesawat Rencana  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Survei potensi pengguna jasa angkutan udara dilakukan dengan membagikan lembar 
tanya-jawab atau kuisioner kepada para responden. Pemilihan responden survei dilakukan 
secara acak terhadap masyarakat pelaku perjalanan dari dan menuju wilayah Kabupaten 
Lampung Barat. 
 
Karakteristik Responden 
 
Jenis Kelamin Responden 
- Responden Pria :  104 responden (52%) 
- Responden Wanita :    96 responden  (48%) 
 
 
 
90
95
100
105
Series1 104 96
pria wanita
Gambar 1. Diagram Komposisi Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Pekerjaan Responden 
- PNS / ABRI :    6  responden (  3%)   
- Pegawai Swasta :  18  responden (  9%) 
- Pelajar / Mahasiswa :  48  responden (24%) 
- Pensiunan :    6  responden (  3%) 
- Ibu Rumah Tangga :  36  responden (18%) 
- Pengusaha / Wiraswasta :  86  responden (43%) 
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 Gambar 2. Diagram Komposisi Jenis Pekerjaan Responden 
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Karakteristik Bangkitan Perjalanan 
Tujuan Perjalanan 
- Bandar Lampung :  65 responden (32.5%) 
- Jakarta   :  48  responden (24.0%) 
- Palembang  :  24  responden (12.0%) 
- Yogyakarta  :    8  responden (  4.0%) 
- Lain-lain  :  6  responden (  3.0%) 
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Lampung Jakarta Palembang Yogyakarta Lain-lain
 
 Gambar 3. Diagram Tujuan Perjalanan Responden 
 
Keperluan Perjalanan 
- Pekerjaan / Bisnis :  52  responden (26%) 
- Rekreasi  :  46  responden (23%)  
- Urusan Dinas  :  18  responden (  9%) 
- Keluarga / Sosial :  72  responden (36%) 
- Lain-lain  :  12  responden (  6%) 
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 Gambar 4. Diagram Keperluan Perjalanan Responden 
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Frekuensi Perjalanan 
- 1 kali atau kurang/bulan  :  162  responden (81%) 
- 2 - 3 kali/bulan :    26  responden (13%)  
- 4 kali/bulan :    12  responden (  6%) 
  
0
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100
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200
Series1 162 26 12
1 atau 
kurang/bln 2 - 3 Kali 4 Kali
 
 Gambar 5. Diagram Frekuensi Perjalanan Responden 
 
Jenis Angkutan yang Digunakan 
- Bus Ekonomi :  20  responden (10%) 
- Kendaraan Pribadi :  48  responden (24%) 
- Travel :  36  responden (18%) 
- Bus AC :  96  responden (48%) 
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Bus Ekonomi Kendaraan Pribadi Travel Bus AC
 
 Gambar 6. Diagram Jenis Angkutan yang Digunakan Responden 
 
 
Biaya Perjalanan 
- � 100 Ribu :  52  responden  (26%) 
- 100  250 Ribu :  86  responden (43%) 
- 250  500 Ribu :  32  responden (16%) 
- 500 Ribu  1 Juta :  30 responden      (15%) 
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� 100 Ribu 100 - 250 Ribu 250 - 500 Ribu 500 Ribu - 1 Juta
 
Gambar 7. Diagram Biaya Perjalanan Responden 
 
Persepsi dan Altenatif Pilihan Moda Angkutan Udara 
Pengenalan terhadap Moda Angkutan Udara 
- Belum Pernah :  162  responden (81%) 
- Sudah Pernah :    38  responden (19%) 
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 Gambar 8. Diagram Pengenalan terhadap Moda Angkutan Udara 
  
Persepsi terhadap Ketersediaan Bandar Udara Serai 
- Setuju :  192  responden   (96%) 
- Tidak Setuju :      8  responden   (  4%) 
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 Gambar 9. Diagram Persepsi Terhadap Bandar Udara Serai 
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Rute Penerbangan yang Dianggap Perlu  
- Bandar Lampung :  94 responden   (47%) 
- Jakarta                   :  72  responden   (36%) 
- Palembang  :  12   responden  (  6%) 
- Yogyakarta  :  14  responden   (  7%) 
- Lain-lain  :    8  responden   (  4%) 
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Lampung Jakarta Palembang Yogyakarta Lain-lain
 
Gambar 10. Diagram Rute Penerbangan yang Diangap Perlu 
 
Frekuensi Penerbangan yang Dianggap Perlu 
- 1 kali/minggu :  43  responden (21.5%) 
- 2 kali/minggu :  59  responden (29.5%) 
- Setiap hari :  98  responden (   49%) 
 
0
50
100
150
Series1 43 59 98
1 x Seminggu 2 x Seminggu Setiap Hari
 
 Gambar 11. Diagram Frekuensi Penerbangan yang Diangap Perlu 
 
Keinginan Berpindah ke Moda Angkutan Udara 
- Ya :  171  responden (85.5%) 
- Tidak  :    21  responden (10.5%) 
- Tidak tahu :      8  responden (4%) 
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 Gambar 12. Diagram Keinginan Berpindah ke Moda Angkutan Udara 
 
Proyeksi Permintaan Jasa Angkutan Udara 
Proyeksi permintaan jasa angkutan udara diperoleh dari gabungan antara data primer hasil 
survei potensi pengguna jasa angkutan udara dan data sekunder jumlah penumpang 
pengguna bus yang melayani transportasi darat dari dan menuju Kabupaten Lampung 
Barat. 
 
Proyeksi Produksi Perjalanan 
� Pelaku perjalanan menggunakan moda angkutan bus 
 177 + 20 + 96  =  293 pelaku perjalanan/hari 
 1.239 + 140 + 672  =  2.051  pelaku perjalanan/minggu 
� Pelaku perjalanan menggunakan moda angkutan travel 
 36 pelaku perjalanan/hari  =  252 pelaku perjalanan/mingggu 
� Pelaku perjalanan menggunaan kendaraan pribadi 
 48 x 2 orang/kendaraan   =    96 pelaku perjalanan/hari 
 336 x 2 orang/kendaraan =  672 pelaku perjalanan/minggu   
� Pelaku perjalanan yang datang di Bandar Udara Radin Inten II 
 17.701 pelaku perjalanan/bulan  =  4.425 pelaku perjalanan/minggu 
 0.1% merupakan wisatawan asing  =  5 pelaku perjalanan/minggu 
� Pejabat Pemerintahan Daerah dan DPRD  =  68 orang 
 Diasumsikan 30% beralih menggunakan angkutan udara =  21 pelaku 
perjalanan/minggu 
� Produksi perjalanan  =  2.051 + 252 + 672 + 5 + 21  =  3.001 pelaku 
perjalanan/minggu 
� Total produksi perjalanan = 156.481 pelaku perjalanan per tahun 
 
Proyeksi Distribusi Perjalanan Responden 
Hasil survei menunjukkan bahwa pola distribusi perjalanan ke luar daerah yang dilakukan 
oleh responden memiliki distribusi tujuan perjalanan sebagai berikut: 
- Bandar Lampung :  65 responden (32.5%) 
- Jakarta   :  48  responden (24.0%) 
- Palembang  :  24  responden (12.0%) 
- Yogyakarta  :    8  responden (  4.0%) 
- Lain-lain  :    6  responden (  3.0%) 
� Prosentase tujuan perjalanan responden ke kota yang memiliki jarak jauh dan 
waktu tempuh yang cukup lama, seperti Jakarta, Yogakarta adalah 28%. Jika 
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diasumsikan 50% dari responden beralih ke moda angkutan udara, maka terdapat 
probabilitas responden pengguna moda angkutan udara sebesar 14%. 
� Prosentase tujuan perjalanan responden ke Bandar Lampung, Palembang, dan lain-
lain sebesar 47,5%. Jika diasumsikan 20% dari responden beralih ke moda 
angkutan udara, maka terdapat tambahan probabilitas responden pengguna moda 
angkutan udara sebesar 9,5%. 
� Total probabilitas pengguna moda angkutan udara adalah  
 (14% + 9,5%)  =  23,5%   
Proyeksi Pengguna Angkutan Udara 
Dari data survei diketahui bahwa pola frekuensi perjalanan ke luar daerah yang sering 
dilakukan oleh responden dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
- 1 kali atau kurang/bulan :  162  responden (81%) 
- 2  3 kali/bulan  :    26  responden (13%) 
- 4 kali/bulan  :    12  responden (  6%) 
� Pengguna jasa angkutan udara = 23,5% x 200 responden = 47 responden. 
� Responden pengguna jasa angkutan udara dalam sebulan  
=  47 x ((1 x 81%) + ( 2 x 13%) + ( 4 x 6%))  =  61,57 orang/bulan 
=  2,052 orang/hari  �  2 orang/hari. 
 
Proyeksi Bangkitan Perjalanan Angkutan Udara 
 tahun1 selama total
perjalananbangkitan  produksi Proyeksi
 tahun1 selama
udaraangkutan  produksi asProbabilit
    respondenJumlah 
udaraangkutan  pengguna asProbabilit �
 
156.481
 tahun1 selama udaraangkutan  produksi asProbabilit    200
2 �  
 
Probabilitas produksi angkutan udara per tahun = 1.564,81 penumpang 
Jadi, besaran potensi angkutan udara diperkirakan sebesar 1.565 penumpang selama 1 
tahun. Untuk memberikan gambaran perkembangan besaran produksi angkutan udara di 
masa mendatang (periode 2007  2027), maka dilakukan proyeksi perkembangan 
permintaan jasa angkutan udara dengan skenario pertumbuhan sebagai berikut: 
  
 
Tingkat Pertumbuhan (%/tahun) Periode Pesimis Moderat Optimis 
2007 - 2009 13 15,39 17 
2010  2014 7 9,38 11 
2015  2019 8 10 12 
2020  2027 8 9,8 12 
 
Tabel  1. Angka Pertumbuhan Penumpang Udara 
Sumber: Angka pertumbuhan penumpang udara yang ditetapkan dalam Cetak 
Biru Transportasi Udara 2005. 
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Tingkat pertumbuhan pesimis diasumsikan terjadi pada keadaan stabilitas nasional sedikit 
terganggu, dengan pertumbuhan ekonomi yang menurun, dan pertambahan jumlah 
penduduk yang cukup tinggi, sehingga mempengaruhi penurunan tingkat pertumbuhan 
penumpang udara. Tingkat pertumbuhan moderat diasumsikan terjadi pada keadaan 
stabilitas nasional yang stabil, dengan pertumbuhan ekonomi yang berjalan seimbang 
dengan pertambahan jumlah penduduk. Tingkat pertumbuhan optimis diasumsikan terjadi 
pada keadaan stabilitas nasional yang baik, dengan pertumbuhan ekonomi yang cukup 
tinggi, serta pertambahan jumlah penduduk yang cukup tinggi pula, sehingga 
mempengaruhi kenaikan tingkat pertumbuhan penumpang udara.  
 
Dengan menggunakan angka pertumbuhan pada berbagai skenario tersebut, maka dapat 
disajikan proyeksi produksi penumpang angkutan udara untuk periode 2007  2027 
sebagai berikut: 
 
Proyeksi Pertumbuhan Penumpang Tahun Pesimis Moderat Optimis 
2007 1.565 1.565 1.565 
2008 1.768 1.806 1.831 
2009 1.998 2.084 2.142 
2010 2.138 2.279 2.378 
2011 2.288 2.493 2.640 
2012 2.448 2.727 2.930 
2013 2.619 2.983 3.252 
2014 2.803 3.262 3.610 
2015 3.027 3.589 4.043 
2016 3.269 3.948 4.528 
2017 3.531 4.342 5.072 
2018 3.813 4.777 5.680 
2019 4.118 5.254 6.362 
2020 4.448 5.769 7.125 
2021 4.803 6.334 7.980 
2022 5.188 6.955 8.938 
2023 5.603 7.637 10.011 
2024 6.051 8.385 11.212 
2025 6.535 9.207 12.557 
2026 7.058 10.109 14.064 
2027 7.623 11.100 15.752 
 
Tabel  2.  Proyeksi Pertumbuhan Penumpang Angkutan Udara 
 
Hasil proyeksi perkembangan permintaan penumpang tersebut dapat disajikan dalam 
bentuk grafik pada Gambar 13, sebagai berikut : 
 
Lalulintas Penerbangan 
Untuk perhitungan pergerakan pesawat digunakan pendekat moderat sebagai acuan 
karena pendekat moderat diasumsikan berada pada kondisi perekonomian yang stabil. 
Untuk perencanaan fasilitas bandar udara seperti apron, terminal dan utilitas diperlukan 
proyeksi volume lalulintas pesawat. Dengan meningkatnya volume lalulintas akan terjadi 
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pemuncakan pada jam-jam sibuk. Volume jam puncak dapat dihitung dengan langkah 
sebagai berikut : 
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Gambar 13. Proyeksi Penumpang Angkutan Udara 
 
1.  Volume Penumpang Mingguan. 
 Volume penumpang mingguan dapat dihitung dengan persamaan : 
 
 
Volume penumpang mingguan = Jumlah penumpang tahunan52   
2. Pergerakan Pesawat Mingguan (Md) 
 Pergerakan pesawat harian dapat ditentukan berdasarkan volume penumpang 
mingguan, jumlah tempat duduk dan tipe pesawat yang akan digunakan. Jumlah 
pesawat mingguan dapat dihitung dengan menggunakan persamaan berikut : 
 
Jumlah pergerakan pesawat mingguan (Md)  = Jumlah penumpang mingguanPenumpang pesawat
 
3. Koefisien Jam Puncak (Cp). 
 Koefisien jam puncak dapat dihitung dengan persamaan : 
 MdCp
38,1�  
 Dengan : 
 Cp =  faktor jam puncak 
 Md =  pergerakan pesawat mingguan 
 
4.  Volume Penumpang pada Jam Puncak 
Volume penumpang jam puncak dapat dihitung dengan persamaan : 
Vol. Penumpang Jam Puncak = Jumlah Penumpang mingguan x Cp 
 
5. Pergerakan Pesawat pada Jam Puncak 
Pergerakan pesawat pada jam puncak dapat ditentukan berdasarkan volume 
penumpang pada jam puncak, jumlah tempat duduk dan tipe pesawat yang 
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akan digunakan. Jumlah pesawat pada jam puncak dapat dihitung dengan 
menggunakan persamaan berikut : 
 
Jumlah pergerakan pesawat jam puncak = Jumlah penumpang jam puncakPenumpang pesawat  
 
4.  SIMPULAN  
 
Diperkirakan besaran potensi angkutan udara Bandara Serai adalah sebesar 1.565 
penumpang selama 1 tahun, 47 orang per bulan atau 2 pengguna jasa angkutan udara 
perhari. Dilihat dari perkiraan besaran potensi penumpang, pembangunan Bandar Udara 
Serai di Kabupaten Lampung Barat secara finansial belum layak, sehingga  proyek Serai 
perlu didukung oleh sektor terkait seperti pariwisata, penyiapan fasilitas pendukung 
pariwisata (hotel dan restoran), perikanan serta peningkatan layanan publik kepada 
masyarakat. 
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1,3
71 
104
 
2 
    
 1  
2 
201
7 
4.3
42 
84 
3 
 
3 
1,3
04 
109
 
2 
    
 1  
3 
201
8 
4.7
77 
92 
4 
 
4 
1,4
39 
132
 
2 
    
 1  
3 
PH
AS
E I
I (U
LT
IM
IT)
 
  
  
 
 
 
 
  
 
201
9 
5.2
54 
101
 
2 
1 
3 
1,3
73 
139
 
3 
     
1  
4 
202
0 
5.7
69 
111
 
2 
1 
3 
1,3
10 
145
 
4 
     
1  
5 
202
1 
6.3
34 
122
 
3 
1 
4 
1,3
97 
170
 
4 
     
1  
5 
202
2 
6.9
55 
134
 
3 
1 
4 
1,3
33 
178
 
4 
     
1  
5 
202
3 
7.6
37 
147
 
4 
1 
5 
1,3
94 
205
 
4 
     
2  
6 
202
4 
8.3
85 
161
 
4 
1 
5 
1,3
32 
215
 
4 
     
2  
6 
202
5 
9.2
07 
177
 
4 
1 
5 
1,2
70 
225
 
5 
     
2  
7 
202
6 
10.
109
 
194
 
4 
2 
6 
1,4
01 
272
 
5 
     
2  
7 
202
7 
11.
100
 
213
 
4 
2 
6 
1,3
37 
285
 
5 
     
2  
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